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ABSTRAK

Rumah sakit sebagai fasilitas kesehatan selalu menghasilkan limbah medis padat ketika beroperasi,
yang berpotensi mengancam kesehatan dan lingkungan. Peran tenaga kesehatan dalam mengelola
limbah medis padat sangat penting. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara pengetahuan, sikap dan tindakan petugas kesehatan di RSUD Wamena dalam kaitannya
dengan pengelolaan limbah medis padat. Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional
dengan melibatkan 42 tenaga kesehatan yang mewakili seluruh bagian utama RSUD Wamena.
Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari total responden, 31 orang (74%) memiliki pengetahuan yang baik, 30 orang (71%)
menunjukkan sikap positif, dan 34 orang (81%) berperilaku dengan baik dalam mengelola limbah
medis padat. Analisis statistik mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan, sikap, dan tindakan petugas kesehatan di RSUD Wamena terkait pengelolaan limbah
medis padat. Hal ini juga diperkuat oleh nilai p yang kurang dari 0,05, sehingga hipotesis nol (HO)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
keterkaitan yang penting antara variabel pengetahuan, sikap, dan tindakan dalam pelaksanaan
pengelolaan limbah medis di RSUD Wamena.

Keywords: pengetahuan, sikap, perilaku, limbah medis padat, rsud wamena

ABSTRACT

Hospitals contribute to the generation of medical solid waste which has the potential to threaten
health and the environment. The role of medical personnel in managing medical solid waste is
very important. The aim of this research is to determine the relationship between knowledge,
attitudes and actions of Wamena Regional Hospital medical personnel in managing medical solid
waste. This study used a cross-sectional approach, involving 42 health workers representing all
main departments of Wamena District Hospital. Data analysis was carried out using the chi-
square statistical test. The results of the research show that there is a significant relationship
between two variables, namely knowledge and attitudes towards the actions of medical personnel.
Among the respondents, 31 people (74%) were found to have fairly good knowledge and a positive
attitude, namely 30 people (71%). The relationship between knowledge and attitude has an impact
on action, as many as 34 people (81%) performed well in managing medical solid waste according
to SOP. This statistical analysis shows that there is a significant relationship between the
knowledge, attitudes and actions of medical personnel at Wamena Regional Hospital. This is also
proven by the p value being smaller than 0.05 so that HO is rejected and Ha is accepted, meaning
that there is a relationship between the independent variable and the dependent variable.
Therefore, it can be concluded that there is a significant relationship between the knowledge
variables and attitudes towards the actions of medical personnel in managing medical waste at
Wamena Regional Hospital.

Keywords: knowledge, attitudes, behavior, solid medical waste, wamena hospital
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PENDAHULUAN

Sebagai bagian dari sektor pelayanan kesehatan, fasilitas rumah sakit terdiri dari beragam
unit operasional yang beroperasi secara kontinu selama 24 jam sehari, tujuh hari seminggu.
Proliferasi rumah sakit di Indonesia telah menyebabkan dampak tambahan, yakni peningkatan
dalam jumlah limbah medis padat yang dihasilkan. Limbah-limbah ini memiliki potensi risiko
yang perlu diidentifikasi dan dikelola secara cermat. Jika tidak diatasi dengan baik, limbah medis
dari rumah sakit bisa mencemari lingkungan dan berfungsi sebagai penyebab penyebaran penyakit
(Kakambong, et al. 2017).

Limbah medis padat mencakup bahan-bahan sisa yang bersifat infeksius seperti pembalut,
jarum suntik, sarung tangan, dan berbagai jenis peralatan medis (Maria et al. 2022). Bila
perlakuan terhadap limbah ini diabaikan, akibatnya dapat sangat berbahaya, termasuk risiko
infeksi bagi petugas kesehatan yang berinteraksi dengan limbah tersebut dan juga bagi pasien
dalam jangka panjang (Ishag, 2014). Penanganan yang tidak tepat terhadap limbah medis ini
membawa risiko besar terutama bagi tenaga medis (Rahman, et al 2020). Secara khusus, mereka
yang berhubungan langsung dengan limbah infeksius, seperti petugas yang menangani jenazah
pasien dengan HIV/AIDS atau hepatitis B dan C, rentan terhadap risiko penularan melalui jarum
(Vinia, 2017).

Oleh karena itu, penanganan limbah dari rumah sakit memerlukan pendekatan yang sangat
hati-hati (Salman et al. 2021). Studi kasus ini fokus pada disposisi limbah medis di Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Wamena. Dalam situasi ini, terlihat bahwa limbah tidak selalu dipilah
dengan benar ke dalam tempat sampah yang sesuai. Ini menyebabkan pada saat pemrosesan akhir
limbah medis, masih harus melakukan lagi proses pemilahan sebelum dimasukkan kedalam
insinerator. Tidak jarang keteledoran petugas kesehatan dalam mengelola limbah medis padat ini
menyebabkan kecelakaan kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa ada pengaruhnya dengan tingkat
pengetahuan, sikap, dan tindakan petugas kesehatan dalam mengelola limbah media padat. Terjadi
campuran antara limbah medis padat dan jenis limbah lain, serta jarum suntik yang tak
dimasukkan ke dalam wadah yang aman, dan banyak petugas kebersihan yang masih tidak
menggunakan alat pelindung diri saat mengangkut limbah medis. Berdasarkan paparan informasi
yang sangat jelas, diharapkan bahwa studi ini akan memberikan pandangan menyeluruh mengenai
hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan para staf kesehatan di RSUD Wamena,
Kabupaten Jayawijaya pada tahun 2022. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan, sikap dan tindakan petugas kesehatan di RSUD Wamena dalam
kaitannya dengan pengelolaan limbah medis padat diatur oleh Standar Operasional Prosedur
(SOP) RSUD Wamena tahun 2022.

METODE

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis observasional
kuantitatif dengan menggunakan metode cross-sectional. Dalam metode ini, semua variabel yang
terlibat dalam penelitian diukur dan diamati secara bersamaan, memberikan kemudahan kepada
peneliti. Penelitian bertempat di RS Wamena, Kabupaten Jayawijaya. Rentang waktu penelitian
dimulai dari Juni hingga September 2022. Populasi yang menjadi dasar penelitian ini adalah para
tenaga kesehatan, seperti perawat, dokter, petugas kebersihan, dan tenaga laboratorium, yang
tersebar di 14 ruangan atau departemen yang berhubungan dengan pasien dan menghasilkan
limbah medis padat di RSUD Wamena. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 42 orang
tenaga kesehatan yang berasal dari berbagai ruangan di RSUD Wamena.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah cluster random sampling
dengan menggunakan rumus Slovin. Instrumen penelitian terdiri dari angket, lembar observasi,
dan bentuk-bentuk lain yang relevan dengan topik penelitian (Budiman & Riyanto, 2013).
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang diberikan kepada responden.

Fokus utama dari penelitian ini adalah isu-isu yang berkaitan dengan pengetahuan,
ketidaktahtahuan, kepatuhan, dan ketidakpatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP)
dalam pengolahan limbah medis padat di RSUD Wamena, Kabupaten Jayawijaya, Papua. Penting
untuk mencatat bahwa penggunaan rumus atau tabel dalam penelitian ini digunakan secukupnya
dan hanya jika benar-benar diperlukan untuk membuktikan suatu hal. Analisis univariat dan
bivariat digunakan dalam penelitian ini. Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis
univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk menganalisis per masing-masing



variabel. Sementara itu, analisis bivariat bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat melalui penggunaan uji statistik. Uji statistik yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah uji Chi-Square.

HASIL
Karakteristik Responden
Subjek dari penelitian ini sebanyak 42 responden yang bekerja sebagai tenaga kesehatan di

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Wamena. Responden terpilih berdasarkan metode sampel
acak berkelompok. Diasumsikan bahwa setiap responden dapat mewakili setiap ruangan yang
tersebar di beberapa bagian utama dari Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Wamena
seperti:Unit Perawatan Intensif, Unit Gawat Darurat (UGD), Ruang Operasi (OR), layanan
ambulans, Bagian Penyakit Dalam, Bagian Bedah, Bagian Mata (Oftalmologi), Ruang Perinatal,
Bagian Pembibitan, Ruang Bersalin, Laboratorium, Apotek, Bidang Nutrisi, dan Rumah Tangga.
Karakteristik responden dapat dapat dijelaskan melalui faktor-faktor berikut: jenis kelamin,
rentang usia, lama masa kerja, dan tingkat pendidikan yang tersaji dalam bentuk tabel pada Tabel
1.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik

Responden " %
Jenis Kelamin
Perempuan 37 88
Laki-laki 5 12
Umur Responden
17-25 Tahun 7 17
26-40 Tahun 30 71
> 40 Tahun 5 12
Lama Bekerja
1-5 Tahun 27 64
6-10 Tahun 2 5
11-20 Tahun 10 24
>20 Tahun 3 7
Pendidikan
SMP 2 5
SMA 8 19
D1 3 7
D3 10 24
S1 19 45

Total 42 100

Sumber: Data Primer 2022

Data di atas menunjukkan bahwa 88 persen responden adalah perempuan, dengan kelompok
umur tertinggi 71 persen pada kelompok umur 26-40. 64 persen responden memiliki pengalaman
profesional sekitar 5 tahun dan gelar sarjana tertinggi, 45 persen.

Hasil Analisis Bivariat terhadap Hubungan antar Variabel
Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan untuk menganalisis hubungan antar variabel.
Berikut disajikan hasil analisis bivariat tentang hubungan antara pengetahuan dan sikap,
pengetahuan dan aktivitas, serta tindakan dan sikap petugas kesehatan dalam pelaksanaan
tindakan pengelolaan sampah hasil kegiatan pelayanan kesehatan RSUD Wamena, Kabupaten
Jayawijaya.



Hasil analisis bivariat disajikan pada Tabel 2 menjelaskan bahwa responden memiliki
pengetahuan cukup baik dan tidakan yang baik terkait prosedur pengelolaan limbah medis padat
di RSUD Wamena yakni sebanyak 25 (63%) responden. Didukung juga dengan hasil uji statistik
yang diperoleh nilai p = 0,000, maka HO ditolak, karena nilai p < 0,05 secara otomatis Ha
diterima. Dimana, hasil analisis ini memperjelas adanya hubungan yang signifikan antara
variabel pengetahuan dengan tindakan petugas kesehatan dalam mengelola limbah medis padat
di RSUD Wamena.

Tabel 2. Hubungan Antara Pengetahuan dengan Tindakan Petugas Kesehatan dalam
melakukan Prosedur Pengelolaan Limbah Medis Padat di Rumah Sakit Umum
Daerah Wamena Kabupaten Jayawijaya

Tindakan Total
Pengetahuan - Nilai p
Baik % Kurang % n %
Cukup Baik 25 63% 6 11% 31 74% 0,000
Kurang 9 18% 2 8% 11 26%
Jumlah 34 81% 8 19% 42 100%

Sumber : Data Primer 2022

Kemudian, pada tabel 3 menunjukkan bahwa petugas kesehatan yang memiliki sikap yang
positif dapat mempengaruhi juga tindakan dari petugas kesehatan tersebut dalam proses
pengolahan limbah medis padat RSUD Wamena. Nilai prosentasenya untuk petugas kesehatan
yang memiliki sikap yang positif dan tindakannya baik yaitu 65% atau sebanyak 27 responden.
Hasil yang tidak jauh berbeda tercermin dari hasil uji statistik hubungan antara variabel
pengetahuan dan tindakan, dimana diperoleh nilai p = 0,001. Seperti sebelumnya, HO ditolak
karena nilai p < 0,05, sehingga Ha diterima. Di sini juga terlihat adanya signifikasi hubungan
antara variabel sikap dan tindakan petugas kesehatan saat mengelola limbah medis padat di
RSUD Wamena.

Tabel 3. Hubungan Antara Sikap dan Tindakan Petugas Kesehatan dalam melakukan
Prosedur Pengelolaan Limbah Medis Padat di Rumah Sakit Umum Daerah
Wamena Kabupaten Jayawijaya

) Tindakan Total o
Sikap - Nilai p
Baik % Kurang % n %
Positif 27 65% 3 6% 30 1% 0,001
Negatif 7 16% 5 13% 12 29%
Jumlah 34 819% 8 19% 42 100%

Sumber: Data Primer 2022

PENJELASAN
Karakteristik Responden
Selain faktor-faktor yang telah diamati, dalam studi ini diketahui juga bahwa faktor
karakteristik responden memberikan pengaruh terhadap variabel-variabel yang diamati.
Karakteristik tersebut melibatkan aspek-aspek seperti jenis kelamin, usia, jam kerja, dan tingkat
pendidikan dari responden. Data menjelaskan bahwa di RSUD Wamena jumlah petugas
kesehatan berjenis kelamin wanita lebih besar dibandingkan dengan perugas kesehatan berjenis
kelamin laki-laki. Secara umum, banyak pandangan yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan
antara petugas kesehatan perempuan dan laki-laki. Faktor karakteristik usia juga demikian, rata-
rata tenaga kesehatan di RSUD Wamena memiliki kondisi fisik yang baik dan kemampuan untuk
bekerja secara matang, mayoritas ditunjukkan pada usia antara 17 hingga 40 tahun. Diyakini
bahwa seiring dengan bertambahnya usia, keterampilan mereka juga berkembang dan
produktivitas meningkat. Akan tetapi, kelompok usia di atas 40 tahun dianggap memiliki



produktivitas yang menurun karena adanya penurunan dalam kemampuan fisik mereka
(Octaviani & Fauzi, 2020).

Karakteristik usia juga memiliki hubungan erat dengan lama masa kerja atau pengalaman
kerja. Maironah et al. (2011) menjelaskan bahwa pengalaman dalam bidang kesehatan terkait
dengan jumlah tahun bekerja. Tenaga kesehatan yang telah memiliki pengalaman kerja yang
panjang cenderung memiliki pengetahuan yang lebih luas, dan diharapkan perilaku mereka lebih
baik, termasuk dalam hal membuang limbah medispadat. Salah satu karakteristik penting lainnya
adalah tingkat pendidikan responden. Tingkat pendidikan ini bertujuan untuk memberikan
wawasan lebih dalam terkait peran dan tanggung jawab di tempat kerja (Dehotman, 2020).
Mayoritas tenaga kesehatan di RSUD Wamena memiliki pendidikan tinggi, dengan tingkat
pendidikan minimal D1 sekitar 7%, D3 sekitar 24%, dan S1 sekitar 45%.

Ragam karakteristik responden seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan tingkat pendidikan
memiliki dampak yang berbeda terhadap variabel-variabel yang diamati dalam penelitian ini.
Variabel-variabel tersebut meliputi tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku, serta hubungan
antara setiap variabel tersebut dengan tenaga kesehatan dalam pelaksanaan prosedur penanganan
limbah medis padat di RSUD Wamena.

Karakteristik umur juga sangat erat kaitannya dengan masa kerja atau lama bekerja. Lama
bekerja merupakan bagian dari informasi pribadi responden yang harus diketahui. Menurut
Maironah et al (2011), pengalaman tenaga kesehatan merujuk pada tahun kerja. Tenaga
kesehatan yang sudah lama bekerja memiliki pengalaman yang lebih banyak, sehingga perilaku
mereka diharapkan lebih baik, termasuk perilaku membuang limbah medis. Karakteristik penting
lain dari responden adalah tingkat pendidikan responden. Tingkat pendidikan responden
dimaksudkan untuk memberikan informasi bahwa jika seseorang memilikinya, mereka dapat
lebih memahami peran dan tanggung jawabnya di tempat kerja (Dehotman, 2020). Tenaga
kesehatan di RSUD Wamena sebagian besar berpendidikan tinggi, dengan tingkat pendidikan
minimal D1 sampai dengan 7%, D3 sampai dengan 24% dan S1 sampai dengan 45%.
Karakteristik responden yang berbeda dalam hal jenis kelamin, usia, pekerjaan dan tingkat
pendidikan mempengaruhi variabel yang diamati dalam penelitian ini. Variabel yang diamati
dalam penelitian ini meliputi pengetahuan, sikap dan tindakan, serta hubungan antara masing-
masing variabel dengan tenaga kesehatan dalam pelaksanaan prosedur penanganan limbah medis
padat di RSUD Wamena

Hubungan Antara Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Petugas Kesehatan dalam melakukan
Prosedur Pengelolaan Limbah Medis Padat di RSUD Wamena
Untuk memperjelas hubungan antara variabel pengetahuan, sikap dan tindakan, penelitian ini
menganalisis lebih lanjut hubungan antara ketiga variabel tersebut. Tabel 2 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap petugas kesehatan di RSUD
Wamena dalam pengelolaan limbah medis padat. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p=0,000.
Mengenai hubungan antara pengetahuan dan tindakan juga sama dengan Tabel 3. Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p = 0,0052. Analisis hubungan antara sikap dan aktivitas berikut juga
menunjukkan hasil yang sedikit berbeda pada Tabel 4, dimana uji statistik juga memberikan
nilai p = 0,001. Berdasarkan p-values yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
karena p-value<0,05 dan Ha diterima, sehingga sangat jelas bahwa ada hubungan yang
signifikan antara variabel pengetahuan kesehatan, sikap dan aktivitas. Pekerja penanganan
limbah medis padat di RSUD Wamena.Sikap didefinisikan sebagai bentuk kemampuan
seseorang untuk bersedia menanggapi secara konsisten terhadap segala sesuatu yang
berhubungan dengan objek tertentu, baik secara positif maupun negatif. Hal ini membuktikan
bahwa sikap dapat menggambarkan respon terhadap objek atau situasi yang relatif statis yang
melibatkan emosi tertentu dan memberikan dasar bagi seseorang untuk bereaksi atau berperilaku
sesuai dengan keinginannya (Nursamsi, dkk. 2017). Pengetahuan yang baik menciptakan sikap
yang baik dan mempengaruhi tindakan. Juga dalam hal ini diperlukan faktor pendukung atau
kondisi yang memungkinkan. Faktor sasaran antara lain sarana atau prasarana pendukung yang
dimiliki RSUD Wamena dalam pelaksanaan pembuangan limbah medis padat. Sarana yang
termasuk dalam kategori sarana prasarana antara lain alat pelindung diri, insinerator, kantong
plastik dan sarana lain yang mendukung pemeliharaan limbah medis padat.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara variabel
pengetahuan dan sikap, variabel pengetahuan dan tindakan, serta variabel sikap dan tindakan
petugas kesehatan dalam pengolahan limbah medis padat di lingkungan RSUD Wamena yang
ditunjukkan dari hasil analisis bahwa HO ditolak karena p<0,05 dan Ha diterima. Hasil analisis
hubungan antara variabel pengetahuan dan tindakan menunjukkan nilai p = 0,000. Selanjutnya,
hasil analisis hubungan variabel sikap dan tindakan nilai p = 0,001. Berdasarkan hasil analisis
inilah diketahui adanya signifikansi hubungan dari ketiga variabel yang diamati. Pengetahuan
petugas kesehatan tentang pengelolaan limbah medis padat di RSUD Wamena masuk kategori
cukup baik (74%) dengan sikap yang tergolong kategori positif (71%) dan didukung dengan
tindakan yang baik juga (81%).
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